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ABSTRAK 
 
Anindiya Suharman9. 2010. GAMBARAN PELAKSANAAN PROMOSI 
KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA SEBAGAI UPAYA PENCEGAHAN 
KECELAKAAN KERJA DI P.T. PUPUK KUJANG CIKAMPEK. Program DIII Hiperkes 
dan Keselamatan Kerja Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas Maret. 
 
Pupuk Kujang merupakan salah satu industri kimia yang menghasilkan 
pupuk anorganik, dengan kondisi dan peralatan yang digunakan mempunyai 
potensi bahaya dan faktor bahaya yang sangat tinggi. Karena dalam proses 
produksi digunakan bahan baku utama yang berupa gas alam, udara dan uap air 
ditambah beberapa bahan kimia sebagai bahan pembantu dan sebagai 
katalisator. 
Metode penelitian yang digunakan penulis adalah metode deskriptif 
yaitu suatu metode penelitian yang dilakukan dengan tujuan utama untuk 
membuat gambaran atau deskripsi tentang suatu keadaan secara objektif. 
Kerangka pemikiran dari penelitian ini adalah pada setiap tempat kerja 
selalu mempunyai potensi dan faktor bahya yang dapat menyebabkan 
kecelakaan dan penyakit akibat kerja. Salah satu langkah pengendaliannya dapat 
dapat dilakukan melalui program promosi K3 dengan demikian kecelakaan kerja 
dapat dicegah. 
Hasil dari peneli9an ini adalah kegiatan promosi K3 di P.T. Pupuk Kujang 
dilakukan dengan dua media komunikasi, yaitu komunikasi lisan dan komunikasi 
tertulis. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa P.T. Pupuk Kujang 
menempatkan K3 pada prioritas utama untuk mengembangkan budaya K3 agar 
kecelakaan dan penyakit akibat kerja dapat dicegah. 
 
Kata Kunci : Promosi K3 
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A. Latar Belakang Masalah 
Dengan atau tanpa disadari berkembangnya ilmu dan teknologi telah 
memberikan dampak dan perubahan pada sektor industri. Hal ini membuat dunia 
industri semakin berlomba-lomba untuk meningkatkan efisiensi dan 
meningkatkan produktivitas kerja dengan kualitas dan kuantitas yang dapat 
bersaing di pasar global. Sebagai upaya untuk meningkatkan efisiensi dan 
peningkatan produktivitas maka digunakanlah teknologi mesin dan peralatan yang 
yang semakin kompleks. Selain itu diperlukan pula sumber daya manusia yang 
adaptif dan responsif terhadap setiap perubahan yang menuju ke arah kemajuan. 
Akan tetapi, disisi lain semakin kompleksnya sarana-sarana teknologi 
yang digunakan dalam suatu industri menyebabkan semakin besar potensi bahaya 
yang ditimbulkan sehingga dapat menimbulkan kecelakaan kerja, peledakan, 
kebakaran, pencemaran lingkungan dan penyakit akibat kerja. Kecelakaan sekecil 
apapun selalu akan menimbulkan kerugian material maupun nonmaterial. Untuk 
itu perlu adanya usaha untuk meminimalisasi dan mengantisipasi sejak dini agar 
kecelakaan tersebut tidak merusak atau merugikan sumber daya alam dan alat-alat 
produksi yang dimiliki oleh perusahaan. Usaha pemerintah dalam hal ini sudah 
cukup besar terbukti dengan dikeluarkannya Undang-Undang No. 1 tahun 1970 
tentang Keselamatan Kerja yang menyebutkan bahwa setiap tenaga kerja berhak 
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mendapatkan perlindungan atas keselamatannya dalam melakukan pekerjaan 
untuk kesejahteraan hidup dan meningkatkan produktivitas nasional (Depnaker, 
1970).  Selain itu dikeluarkannya Undang-Undang No. 13 tahun 2003 tentang 
Ketenagakerjaan yang menyebutkan bahwa pelindungan tenaga kerja merupakan 
hak-hak dasar pekerja/buruh dan menjamin kesamaan kesempatan serta perlakuan 
tanpa diskriminasi atas dasar apapun untuk mewujudkan kesejahteraan 
pekerja/buruh dan keluarganya dengan tetap memperhatikan perkembangan 
kemajuaan dunia usaha (Depnakertrans RI, 2003). Hal ini menjadi bukti 
kepedulian pemerintah kepada keselamatan tenaga kerja, sehingga perusahaan 
tidak dapat bertindak sewenang-wenang. 
Promosi Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan salah satu 
upaya yang dapat dilakukan oleh perusahaan untuk meningkatkan pengetahuan 
tenaga kerja tentang keselamatan dan kesehatan kerja, sehingga dapat menerapkan 
budaya K3 di dalam lingkungan kerja. Dalam pelaksanaan promosi keselamatan 
dan kesehatan kerja komunikasi merupakan faktor penting agar kegiatan promosi 
dapat berjalan lancar. Komunikasi adalah penyampaian pesan kepada pihak lain, 
sehingga pihak penerima mengerti maksud pesan yang disampaikan tersebut. 
Komunikasi bisa menjadi hambatan dalam organisasi, karena itu pekerja, penyelia 
dan seluruh jajaran menajemen harus mengusai dengan baik teknik komunikasi. 
Untuk melaksanakan proses produksi yang selamat, terhindar dari kecelakaan dan 
penyakit akibat kerja di dalam organisasi bisnis sangat perlu komunikasi, baik 
vertikal, horisontal maupun silang antara berbagai pihak. Komunikasi vertikal 
terjadi secara timbal balik antara penyelia dengan tenaga kerja atau penyelia 
dengan manajer diatasnya. Komunikasi horizontal adalah komunikasi kesamping 
antara penyelia atau manajer satuan kerja yang sejajar. Sedangkan komunikasi 
silang terjadi secara timbal balik antara manajer pada satuan kerja dengan 
pengawas/penyelia pada satuan kerja lain (Sukri Sahab, 1997). 
P.T. Pupuk Kujang merupakan salah satu industri kimia yang 
menghasilkan pupuk anorganik, dengan kondisi dan peralatan yang digunakan 
mempunyai potensi bahaya dan faktor bahaya yang sangat tinggi. Karena dalam 
proses produksi digunakan bahan baku utama yang berupa gas alam, udara dan 
uap air ditambah beberapa bahan kimia sebagai bahan pembantu dan sebagai 
katalisator. Selain itu juga dengan kondisi operasi yang berlangsung dengan suhu 
tinggi dan juga suhu rendah serta tekanan tinggi ditambahkan dengan penggunaan 
bahan kimia berbahaya yang bersifat korosif, beracun, dan eksplosif. Untuk dapat 
menghindari akibat dari kondisi tersebut, diperlukan suatu usaha pengendalian 
potensi dan risiko bahaya yang dapat menimbulkan kecelakaan. Usaha tersebut 
diwujudkan dengan diadakannya promosi keselamatan dan kesehatan kerja. 
Keberhasilan tersebut dapat dilihat dari telah tercapainya zero accident. 
Dengan memperhatikan begitu banyaknya kegitan promosi keselamatan 
dan kesehatan kerja sebagai upaya pencegahan kecelakaan kerja yang diadakan di 
P.T. Pupuk Kujang maka penulis tertarik untuk mengetahui lebih lanjut 




B. Rumusan Masalah 
Mengingat pentingnya promosi keselamatan dan kesehatan kerja sebagai 
upaya pencegahan kecelakaan kerja maka dirumuskan masalah sebagai berikut : 
“Bagaimana pelaksanaan promosi keselamatan dan kesehatan kerja dan 
peranannya dalam upaya pencegahan kecelakaan kerja di P.T. Pupuk Kujang 
Cikampek?”. 
 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penulisan laporan ini untuk mengetahui kegiatan promosi 
keselamatan dan kesehatan kerja dan peranannya sebagai upaya pencegahan 
kecelakaan kerja di P.T. Pupuk Kujang Cikampek. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan hasil pelaksanaan praktek kerja lapangan di P.T. Pupuk 
Kujang diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut : 
1. Bagi Perusahaan 
Melalui kegiatan observasi selama praktek kerja lapangan ini dapat 
mempertahankan keselamatan dan kesehatan kerja melalui kegiatan promosi 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja sehingga efisiensi dan produktivitas 




2. Bagi Penulis 
Setelah mengadakan observasi dan mengikuti aktivitas kerja yang 
berhubungan dengan hiperkes dan keselamatan kerja, penulis dapat mengetahui 
sejauh mana pelaksanaan promosi keselamatan dan kesehatan kerja di P.T. Pupuk 
Kujang Cikampek. 
3. Bagi Program DIII Hiperkes dan Keselamatan Kerja 
Menambah studi perbendaharaan perpustakaan berupa informasi 
mengenai pelaksanaan Promosi Keselamatan dan Kesehatan Kerja di P.T. Pupuk 
Kujang yang bermanfaat untuk pengembangan ilmu pengetahuan dan peningkatan 


























A. Tinjauan Pustaka 
1. Tempat Kerja 
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 1 tahun 1ϵ70 tentang Keselamatan 
Kerja yang dimaksud dengan tempat kerja adalah tiap ruangan atau lapangan, 
tertutup atau terbuka, bergerak atau tetap, dimana tenaga kerja bekerja, atau 
sering dimasuki tenaga kerja untuk keperluan suatu usaha dan dimana terdapat 
sumber atau sumber-sumber bahaya. 
Kemudian diperinci dalam pasal 2 mengenai ruang lingkup tempat kerja, 
yang termasuk ke dalam tempat kerja ialah semua ruangan, lapangan, halaman 
dan sekelilingnya yang merupakan bagian-bagian atau yang berhubungan 
dengan tempat kerja tersebut. 
2. Tenaga Kerja 
Di dalam Undang-Undang Nomor 13 tahun 2003 tentang 
Ketenagakerjaan, mendefinisikan tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu 
melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang dan/atau jasa baik untuk 
memenuhi kebutuhan sendiri maupun untuk masyarakat.  
Hak dan kewajiban tenaga kerja dijelaskan di dalam pasal 86 yang 
menyebutkan  
a) Setiap pekerja/buruh mempunyai hak untuk memperoleh perlindungan atas:  
 
1) Keselamatan dan kesehatan kerja;  
2) Moral dan kesusilaan; dan  
3) Perlakuan yang sesuai dengan harkat dan martabat manusia serta nilai-
nilai agama. 
b) Untuk melindungi keselamatan pekerja/buruh guna mewujudkan 
produktivitas kerja yang optimal diselenggarakan upaya keselamatan dan 
kesehatan kerja.  
3. Keselamatan Kerja 
Keselamatan Kerja adalah keselamatan yang bertalian dengan mesin, 
pesawat, alat kerja bahan dan proses pengolahannya, landasan tempat kerja dan 
lingkungannya serta cara-cara melakukan pekerjaan. Sasaran dari keselamatan 
kerja yaitu segala tempat kerja, baik di darat, di dalam tanah, di permukaan air, 
di dalam air maupun di udara. Keselamatan kerja juga menyangkut semua proses 
produksi dan distribusi baik barang maupun jasa. 
Salah satu yang menjadi aspek penting dalam sasaran keselamatan 
kerja, mengingat risiko bahayanya adalah penerapan teknologi, terutama 
teknologi yang lebih maju dan mutakhir. Keselamatan kerja merupakan tugas 
semua orang yang bekerja. Dengan demikian keselamatan kerja adalah dari, 
oleh, dan untuk setiap tenaga kerja dan orang lain yang berada di perusahaan 
serta masyarakat sekitar pabrik yang mungkin terkena dampak dari akibat suatu 
proses produksi industri (Suma’mur, 1ϵϵ6b). 
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Keselamatan kerja juga dimaksudkan  untuk memberikan perlindungan 
kepada tenaga kerja, yang menyangkut aspek keselamatan, kesehatan, 
pemeliharaan moral kerja, perlakuan sesuai martabat manusia dan moral agama. 
Hal tersebut dimaksudkan agar para tenaga kerja secara aman, nyaman dan 
dapat melakukan pekerjaannya guna meningkatkan hasil kerja dan produktivitas 
kerja. Dengan demikian para tenaga kerja harus memperoleh jaminan 
perlindungan keselamatan dan kesehatan kerjanya di dalam setiap pelaksanaan 
pekerjaannya sehari-hari (Tarwaka, 2008). 
4. Kesehatan Kerja 
Kesehatan kerja adalah spesialisasi dari ilmu kesehatan/kedokteran 
beserta prakteknya yang bertujuan agar pekerja atau masyarakat pekerja 
memperoleh derajat kesehatan setingi-tingginya, baik fisik atau mental maupun 
sosial dengan usaha-usaha preventif dan kuratif terhadap penyakit-
penyakit/gangguan-gangguan kesehatan yang diakibatkan faktor-faktor 
pekerjaan dan lingkungan kerja serta terhadap penyakit-penyakit umum 
(Suma’mur, 1ϵϵ6a). 
Menurut ILO/WHO Committee tahun 1ϵϵ5, Kesehatan kerja adalah 
promosi dan pemeliharaan derajat yang setinggi-tingginya dari kesehatan fisik, 
mental dan sosial dari pekerja pada semua pekerjaan, pencegahan gangguan 
kesehatan pada pekerja yang disebabkan oleh kondisi kerja mereka, 
perlindungan pekerja dalam pekerjaan mereka dari risiko akibat faktor-faktor 
yang mengganggu kesehatan, penempatan dan pemeliharaan pekerja dalam 
suatu lingkungan kerja yang sesuai dengan kemampuan fisik dan psikologisnya, 
dan sebagai kesimpulan, penyesuaian pekerjaan, terhadap manusia dan setiap 
manusia terhadap pekerjaannya.  
5. Kecelakaan Kerja 
Kecelakaan adalah kejadian yang tidak terduga dan tidak diharapkan. 
Tak terduga oleh karena di belakang peristiwa itu tidak terdapat unsur 
kesengajaan, lebih-lebih dalam bentuk perencanaan. Sedangkan kecelakaan 
akibat kerja adalah kecelakaan berhubungan dengan hubungan kerja pada 
perusahaan. Hubungan kerja disini dapat berarti, bahwa kecelakaan terjadi 
dikarenakan oleh pekerjaan atau pada waktu melaksanakan pekerjaan 
(Suma’mur, 1ϵϵ6b). 
Suatu kecelakaan hanya akan terjadi apabila terdapat berbagai faktor 
penyebab secara bersamaan pada suatu tempat kerja atau proses produksi. Dari 
beberapa penelitian para ahli memberikan indikator bahwa suatu kecelakaan 
tidak dapat terjadi dengan sendirinya, akan tetapi tejadi oleh satu atau beberapa 
faktor penyebab kecelakaan sekaligus dalam suatu kejadian. Heinrich (1ϵ72, 
dalam Tarwaka, 2008) mengemukakan suatu teori sebab-akibat terjadinya 
kecelakaan yang selanjutnya dikenal dengan “Teori Domino“. Dari teori tersebut 
digambarkan bahwa 9mbulnya suatu kecelakaan atau cidera disebabkan oleh  5 
(lima) faktor penyebab yang secara berurutan dan berdiri sejajar antara faktor 
satu dengan yang lainnya.  
 Kelima faktor tersebut adalah : 
a. Domino kebiasaan, 
b. Domino kesalahan, 
c. Domino tindakan dan kondisi tidak aman (Hazard), 
d. Domino kecelakaan (Accident), 










Sumber : Wahyudi. www. Google/teori Heinrich, 20 maret 2010 
Heinrich mengemukakan, untuk mencegah terjadinya kecelakaan, 
kuncinya adalah memutuskan rangkaian sebab-akibat. Misalnya dengan 
membuang hazard, satu domino diantaranya (Tarwaka, 2008). 
6. Penyakit Akibat Kerja  
Menurut Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor: 
Per.01/Men/1ϵ81 tentang Kewajiban Melaporkan Penyakit Akibat Kerja. Dan  
yang dimaksud Penyakit akibat kerja adalah setiap penyakit yang disebabkan 
oleh pekerjaan atau lingkungan kerja(Depnaker, 1ϵ81). 
Penyakit akibat kerja ditetapkan bardasarkan karakteristik penyebab 
dan proses terjadinya lambat (kronis). Bila proses terjadinya cepat atau 
mendadak (akut) disebut kecelakaan. Dengan demikian penyakit akibat kerja 
adalah penyakit yang murni ditimbulkan oleh pekerjaan atau lingkungan kerja. 
Etiologi penyakit akibat kerja jelas dapat ditentukan di tempat kerja. 
Menetapkan penyakit akibat kerja guna memenuhi berbagai kepentingan antara 
lain : 
a. Ganti rugi/kompensasi atau asuransi 
b. Pencegahan penyakit sebagai tindakan preventif sebelum penyakit yang disebabkan 
oleh pekerjaan muncul 
c. Pengobatan penyakit sebagai tindakan kuratif pekerja atau keluarganya yang 
menderita sakit 
d. Tindakan rehabilitatif agar pekerja dapat kembali bekerja secara normal 
e. Laporan atau catatan medis untuk kepentingan analisis data secara statistik 
Menurut Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi No. 
Per.02/MEN/1ϵ80 tentang Pemeriksaan Kesehatan Tenaga Kerja Dalam 
Penyelenggaraan Keselamatan Kerja (Depnakertrans RI, 1ϵ80) :
a. Pemeriksaan kesehatan sebelum kerja adalah pemeriksaan kesehatan yang dilakukan 
oleh dokter sebelum seorang tenaga kerja diterima untuk melakukan pekerjaan. 
Pemeriksaan Kesehatan sebelum bekerja ditujukan agar tenaga kerja yang diterima 
berada dalam kondisi kesehatan yang setinggi-tingginya, tidak mempunyai penyakit 
menular yang akan mengenai tenaga kerja lainnya, dan cocok untuk pekerjaan yang 
akan dilakukan sehingga keselamatan dan kesehatan tenaga kerja yang bersangkutan 
dan tenaga kerja yang lainnya dapat dijamin. 
b. Pemeriksaan kesehatan berkala adalah pemeriksaan kesehatan pada waktu yang telah 
ditentukan terhadap tenaga kerja yang dilakukan oleh dokter. Pemeriksaan kesehatan 
berkala dimaksudkan untuk mempertahankan derajat kesehatan setelah tenaga kerja 
berada dalam pekerjaan tersebut, serta menilai kemungkinan adanya pengaruh-
pengaruh dari pekerjaan seawal mungkin yang perlu dikendalikan dengan usaha-
usaha pencegahan. 
c. Pemeriksaan kesehatan khusus adalah pemeriksaan kesehatan yang dilakukan oleh 
dokter secara khusus terhadap tenaga kerja tertentu. Pemeriksaan kesehatan khusus 
dimaksudkan untuk menilai adanya pengaruh-pengaruh dari pekerjaan tertentu 
terhadap tenaga kerja atau golongan-golongan tenaga kerja tertentu. 
7. Promosi Kesehatan dan Keselamatan Kerja 
Tingkat keselamatan tergantung dari sikap dan praktek pengusaha dan tenaga 
kerja. Maka dari itu promosi, penggairahan (motivasi) dan latihan sangat penting 
peranannya untuk meningkatkan pemahaman keselamatan kerja dan pencegahan 
kecelakaan. Promosi adalah pemberian informasi yang dapat menimbulkan kejelasan 
pada orang-orang yang bersangkutan. Penggairahan (motivasi) sudah lebih jauh lagi oleh 
karena dalam motivasi sudah diharapkan suatu upaya kearah lebih baik dengan partisipasi 
pengusaha dan tenaga kerja. (Suma’mur, 1996b). 
a.Pelatihan 
Pelatihan merupakan bagian dari pembinaan sumber daya manusia. Setiap 
individu memerlukan latihan untuk melaksanakan pekerjaan tertentu untuk mencapai 
sasaran tertentu. Pelatihan juga berkaitan dengan perubahan tingkah laku. Fungsi suatu 
pelatihan adalah memproses individu dengan perilaku tertentu agar berperilaku sesuai 
dengan yang telah ditentukan sebelumnya sebagai produk akhir dari pelatihan (Sukri 
Sahab, 1997). 
Pelatihan tenaga kerja diatur di dalam Undang-Undang Nomor 13 tahun 2003 
tentang Ketenagakerjaan BAB V yang menyebutkan mengenai Pelatihan Keselamatan 
Kerja (Lihat lampiran 13). 
b. Komunikasi 
Komunikasi adalah penyampaian pesan kepada pihak lain, sehingga 
pihak penerima mengerti maksud pesan yang disampaikan tersebut. Komunikasi 
bisa menjadi hambatan dalam organisasi, karena itu pekerja penyelia dan 
seluruh jajaran menejemen harus mengusai dengan baik teknik komunikasi 
(Sukri Sahab, 1ϵϵ7).  
Untuk melaksanakan proses produksi yang selamat, terhindar dari 
kecelakaan dan penyakit akibat kerja di dalam organisasi bisnis sangat perlu 
komunikasi baik vertikal, horisontal maupun silang antara berbagai pihak. 
Komunikasi vertikal terjadi secara timbal balik antara penyelia/pengawas dengan 
tenaga kerja atau pengawas dengan manajer diatasnya. Komunikasi horizontal 
adalah komunikasi kesamping antara penyelia atau menajer satuan kerja yang 
sejajar. Sedang komunikasi silang terjadi secara timbal balik antara manajer pada 
satuan kerja dengan pengawas pada satuan kerja lain.  
Dalam sebuah organisasi, kesalahan dalam komunikasi merupakan hal 
yang sering terjadi. Setiap kesalahan komunikasi dapat mengakibatkan kerugian, 
baik kerugian material, waktu maupun kualitas produk atau terjadinya 
kecelakaan. Maka dari itu komunikasi efektif perlu untuk mendapatkan 
perhatian, agar kesalahan komunikasi dapat diperbaiki. Namun apabila manajer 
tidak mengawasi komunikasi dengan baik maka kesalahan dalam komunikasi 
dapat terjadi sehingga mengakibatkan terjadinya kecelakaan, hal ini dapat 
menyebabkan kerugian yang besar bagi perusahaan. 
Komunikasi keselamatan dan kesehatan kerja dapat menggunakan 
berbagi media baik lisan maupun tertulis. Yang perlu diperhatikan dalam 
komunikasi yaitu efektivitas komunikasi. Pesan harus mudah diingat oleh 
penerima. Sebagaimana pesan disampaikan dan diterima dipengaruhi berbagi 
faktor seperti perbedaan pendidikan dan kecerdasan, gaya belajar (learning 
style), faktor stres, perbedaan sikap, serta pengaruh bahaya nonverbal. Oleh 
karena itu dalam berkomunikasi perlu diperhatikan : 
1) Intruksi/ pesan harus jelas 
2) Sesuai dengan tingkat pengetahuan dan pengalaman penerima pesan 
3) Tidak memerlukan pertimbangan 
4) Ada umpan balik untuk mengetahui tingkat pemahaman 
5) Kesesuaian pemikiran, kata dan tindakan pemberi pesan  
Komunikasi disamping untuk menyampaikan perintah dan pengarahan dalam 
pelaksanaan pekerjaan, komunikasi keselamatan dan kesehatan kerja juga digunakan 
sebagai upaya untuk mendorong perubahan perilaku seseorang, sehingga pekerja 
termotivasi untuk bekerja dengan cara yang aman (Sukri Sahab, 1ϵϵ7). 
c. Kampanye Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 
1) Tujuan Kampanye Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
Program jangka panjang Kampanye Nasional K3 membantu menciptakan 
masyarakat tenaga kerja dan lingkungan kerja yang bebas dari ancaman bahaya 
kecelakaan, termasuk kebakaran, peledakan, penyakit akibat kerja dan pencemaran 
lingkungan kerja, sehingga terwujud masyarakat yang sehat, kuat dan sejahtera. 
Berdasarkan pokok pemikiran tersebut maka tujuan dari kampanye K3 yang ingin dicapai 
antara lain : 
a) Tumbuh dan berkembangnya pengertian dan kesadaran pengusaha, tenaga kerja dan 
aparatur pemerintah mengenai hakikat dan makna K3, serta upaya-upaya 
penanggulangan kebakaran, kecelakaan kerja, penyakit akibat kerja dan pencemaran 
industri di tempat kerja dan lingkungan kerja. 
b) Tumbuh dan berkembangnya kesadaran masyarakat sehingga dapat 
mengembangkan sikap dan tingkah laku yang mendukung K3. 
c)  Tumbuh dan berkembangnya sikap mental positif dan bertanggungjawab di 
lingkungan masyarakat pengusaha dan tenaga kerja (Silalahi dan Silalahi, 1ϵϵ1). 
2) Landasan Hukum Kampanye Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
Pemerintah telah sangat memperhatikan akan pentingnya Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja, hal ini dibuktikan dengan dikeluarkannya Keputusan Menteri Tenaga 
Kerja dan Transmigrasi Republik Indonesia No. KEP. 372 /MEN/XI/200ϵ Tentang 
Petunjuk Pelaksanaan Bulan Keselamatan dan Kesehatan Kerja Nasional tahun 2010-
2014 (Depnakertrans RI, 200ϵ). Peraturan ini menyebutkan tujuan dan sasaran 
Kampanye Nasional Keselamatan dan Kesehatan Kerja. 
a) Tujuan 
(a) Meningkatkan kesadaran dan ketaatan pemenuhan norma K3. 
(b) Meningkatkan partisipasi semua pihak untuk optimalisasi pelaksanaan budaya 
K3 dise9ap kegiatan usaha. 
(c) Terwujudnya budaya K3 masyarakat Indonesia. 
b) Sasaran 
Meninggikan tingkat pemenuhan norma Keselamatan dan Kesehatan Kerja. 
Meningkatkan jumlah perusahaan yang mendapatkan kecelakaan nihil dan  mewujudkan 
masyarakat yang berperilaku K3. 
Kampanye Nasional K3 dimulai sejak tahun 1ϵ84 dengan diterbitkannya 
Keputusan Menteri Tenaga Kerja Nomor Kep. 13/MEN/1ϵ84 tentang Pola Kampanye 
Nasional K3 hingga tahun 1ϵϵ2, pemerintah bersama-sama pemangku kepentingan 
telah melakukan upaya yang intensif untuk memasyarakatkan K3 melalui Kampanye 
Nasional K3 selama 1 (satu) bulan dimulai tanggal 12 Januari sampai dengan 12 Februari 
yang selanjutnya dikenal dengan Bulan K3 Nasional (Depnakertrans RI, 200ϵ). Tahun 
2010 adalah momentum yang tepat untuk lebih meningkatkan K3 menjadi budaya di 
tempat kerja dan menjadikan masyarakat Indonesia berbudaya K3, karena bertepatan 
100 tahun diterapkan Peraturan Keselamatan Kerja di Indonesia oleh pemerintahan 
Belanda dengan memberlakukan Veiligheidsdreglement 1ϵ10 dan bertepatan 40 tahun 
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1ϵ70 tentang Keselamatan Kerja, maka melalui 
Gerakan Efektif Masyarakat Membudayakan K3 (GEMA DAYA K3) diharapkan seluruh 
lapisan masyarakat, baik masyarakat umum maupun industri, para cendikiawan, 
organisasi profesi, asosiasi dan lain-lain dapat termotivasi untuk berperan aktif dalam 
peningkatan pemasyarakatan K3 sehingga tercipta pelaksanaan K3 secara mandiri dan 
dapat mendukung pencapaian ”Indonesia Berbudaya K3 Tahun 2015”. Dengan demikian 
tujuan K3 dalam menciptakan tempat kerja yang aman, nyaman, sehat menuju nihil 
kecelakaan dan penyakit akibat kerja guna peningkatan produksi dan produktivitas 
nasional dapat segera terwujud (Depnakertrans RI, 200ϵ). 
8. Budaya Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
Menurut Soerjanto Poespowardojo 1ϵϵ3 budaya secara harfiah berasal 
dari Bahasa Latin yaitu Colere yang memiliki arti mengerjakan tanah, mengolah, 
memelihara ladang.  
Menurut Koentjaraningrat, 1ϵ23-1ϵϵϵ budaya berarti keseluruhan 
sistem gagasan tindakan dan hasil karya manusia dalam rangka kehidupan 
masyarakat yang dijadikan miliki diri manusia dengan cara belajar. 
Budaya kerja adalah suatu falsafah dengan didasari pandangan hidup 
sebagai nilai-nilai yang menjadi sifat, kebiasaan dan juga pendorong yang 
dibudidayakan dalam suatu kelompok dan tercermin dalam sikap menjadi 
perilaku, cita-cita, pendapat pandangan serta tindakan yang terwujud sebagai 
kerja. (Gering dan Tri Guno, 2007) 
ϵ. Pelayanan Kesehatan 
Pelayanan Kesehatan dilakukan sebagai usaha pencegahan, diagnosa, 
menangani kecelakaan kerja atau penyakit yang berhubungan dengan pekerjaan serta 
pemberian rehabilitasi terhadap pekerja yang mengalami kecelakaan atau penyakit di 
tempat kerja. Pelayanan kesehatan merupakan salah satu lembaga K3 di perusahaan, 
sebagai sarana perlindungan tenaga kerja terhadap setiap gangguan kesehatan yang 
timbul dari pekerjaan atau lingkungan kerja. Juga merupakan sarana penyelenggaraan 
upaya kesehatan kerja yang bersifat komprehensif (promotif, preventif, kuratif dan 
rehabilitatif). Pelayanan kesehatan tenaga kerja diatur dalam Permenakertrans No. Per. 
03/Men/1ϵ82 (Depnakertrans, 1ϵ82) :
a. Tujuan 
1) Memberikan bantuan kepada tenaga kerja dalam penyesuaian diri.  
2) Melindungi tenaga kerja terhadap gangguan kesehatan yang timbul dari 
pekerjaan atau lingkungan kerja. 
3) Meningkatkan kesehatan badan, kondisi mental (rohani) dan kemampuan fisik 
tenaga kerja.  
4) Memberikan pengobatan dan perawatan serta rehabilitasi.  
b. Syarat Penyelenggaraan Pelayanan Kesehatan Kerja 
1) Mendapatkan Pengesahan  
2) Dipimpin dan dijalankan oleh dokter pemeriksa kesehatan tenaga kerja  
3) Mempunyai sarana dan fasilitas  
4) Menyampaikan laporan  
Semua dokter dan paramedis yang memberikan pelayanan kesehatan kerja harus 
sudah mengikuti pelatihan hiperkes (sertifikat hiperkes). 
10. Pencegahan Kecelakaan Kerja 
Pencegahan kecelakaan kerja pada umumnya adalah upaya untuk mencari 
penyebab dari suatu kecelakaan dan bukan mencari siapa yang salah. Dengan 
mengetahui dan mengenal penyebab kecelakaan maka dapat disusun suatu rencana 
pencegahannya, dimana hal ini merupakan program K3 yang pada hakekatnya 
merupakan suatu rumusan dari suatu strategi bagaimana menghilangkan atau 
mengendalikan potensi bahaya yang sudah diketahui.  
Apabila di dalam potensi bahaya dapat mengakibatkan kecelakaan dan 
penyakit akibat kerja serta telah dapat diidentifikasi dan dinilai, maka pengendalian 
risiko harus diimplementasikan untuk mengurangi risiko dari potensi bahaya tersebut 
sampai batas-batas yang dapat diterima berdasarkan ketentuan, peraturan dan standar 
yang berlaku. Hirarki pengendalian risiko antara lain meliputi : 
a. Eliminasi 
Eliminasi merupakan suatu pengendalian risiko yang bersifat permanen dan 
dicoba untuk diterapkan pertama kali. Eliminasi dengan memindahkan objek kerja atau 
sistem kerja yang berhubungan dengan tempat kerja namun kadarnya melebihi Nilai 
Ambang Batas (NAB) yang telah ditentukan. Eliminasi adalah cara pengendalian risiko 
yang paling baik, karena risiko terjadinya kecelakaan dan sakit akibat potensi bahaya 
dihilangkan. 
b. Subtitusi 
Pengendalian ini dimaksudkan untuk menggantikan bahan-bahan dan 
peralatan yang lebih berbahaya dengan bahan-bahan dan peralatan yang kurang 
berbahaya atau lebih aman, sehingga paparannya selalu dalam batas yang masih dapat 
diterima. 
c. Rekayasa teknik (engineering control) 
Rekayasa teknik termasuk merubah struktur objek kerja untuk mencegah 
seseorang terpapar potensi bahaya, seperti pemberian pengaman mesin, penutup ban 
berjalan, pembuatan struktur pondasi mesin dengan cor beton, pemberian alat bantu 
mekanik, pemberian absorber suara pada dinding ruang mesin yang menghasilkan 
kebisingan tinggi. 
d. Isolasi 
Isolasi merupakan pengendalian risiko dengan cara memisahkan seseorang 
dari objek kerja, seperti menjalankan mesin-mesin produksi dari tempat tertutup 
(control room) menggunakan remote control. 
e. Pengendalian Administrasi 
Pengendalian administrasi dilakukan dengan menyediakan suatu sistem kerja 
yang dapat mengurangi kemungkinan seseorang terpapar potensi bahaya. Metode 
pengendalian ini sangat tergantung dari perilaku pekerjanya dan memerlukan 
pengawasan yang teratur untuk dipatuhinya pengendalian administrasi ini. Metode ini 
meliputi, rekrutmen tenaga kerja baru sesuai jenis pekerjaan yang ditangani, pengaturan 
waktu kerja dan waktu istirahat, rotasi kerja untuk mengurangi kebosanan dan 
kejenuhan, penerapan prosedur kerja, pengaturan kembali jadwal awal kerja, training 
keahlian dan training K3. 
f. Alat Pelindung Diri (APD) 
Alat pelindung diri secara umum merupakan sarana pengendalian yang 
digunakan untuk jangka pendek dan bersifat sementara. Alat pelindung diri merupakan 
sarana terakhir apabila pengendalian lain tidak dapat dilakukan (Tarwaka, 2008). 
Menurut International Labour Office (ILO) langkah-langkah yang dapat 
dilakukan untuk menanggulangi kecelakaan kerja antara lain (Depnaker, 2004) :  
a. Peraturan Perundangan 
1) Adanya ketentuan dan syarat-syarat K3 yang selalu mengiku9 perkembangan 
ilmu pengetahuan, teknik dan teknologi yang up to date.  
2) Penerapan semua ketentuan dan persyaratan Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja sesuai dengan perundangan yang berlaku sejak tahap rekayasa. 
3) Penyelenggaraan pengawas dan pemantauan pelaksanaan K3 melalui 
pemeriksaan-pemeriksaan langsung di tempat kerja.  
b. Standarisasi  
Standarisasi merupakan suatu ukuran terhadap besaran-besaran/nilai. Dengan 
adanya standar K3 yang maju akan menentukan 9ngkat kemajuan K3, karena pada 
dasarnya baik buruknya K3 di tempat kerja diketahui melalui pemenuhan standar K3.  
c. Inspeksi 
Inspeksi merupakan kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam rangka 
pemeriksaan dan pengujian terhadap tempat kerja, mesin, pesawat dan alat instalasi, 
sejauh mana masalah-masalah ini masih memenuhi ketentuan dan persyaratan. 
d. Pendidikan dan pelatihan 
Sangat pen9ng untuk meningkatkan kesadaran akan ar9 pen9ng K3, disamping 
untuk meningkatkan kualitas pengetahuan dan keterampilan K3. 
e. Riset 
Riset yang dilakukan dapat meliputi antara lain teknik, medis, psikologis dan 
sta9s9k, dimaksudkan antara lain untuk menunjang 9ngkat kemajuan bidang K3 sesuai 
dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknik dan teknologi. 
f. Persuasi 
Merupakan suatu cara pendekatan K3 secara pribadi dengan 9dak 
menetapkan dan memaksakan melalui sanksi-sanksi. 
g. Asuransi 
Dapat ditetapkan dengan pembayaran premi yang lebih rendah terhadap 
perusahaan yang memenuhi syarat K3 dan mempunyai tingkat kekerapan dan 
keparahan kecelakaan yang kecil di perusahaan. 
h. Penerapan K3 di tempat Kerja 
Langkah-langkah tersebut harus dapat diaplikasikan di tempat kerja dalam 
upaya memenuhi syarat-syarat K3 di tempat kerja. 
11. Promosi K3 Sebagai Upaya Pencegahan Kecelakaan Kerja 
Tempat kerja merupakan suatu tempat dimana tenaga kerja bekerja atau 
sering dimasuki tenaga kerja untuk keperluan suatu usaha. Dalam suatu tempat kerja 
terdapat mesin/peralatan, bahan baku, lingkungan kerja dan tenaga kerja agar proses 
produksi berjalan dengan lancar sehingga menghasilkan suatu produk. Semua hal 
tersebut  mempunyai potensi dan faktor bahaya yang apabila terjadi tindakan tidak 
aman (unsafe actions) dan lingkungan tidak aman (unsafe conditions) dapat mengakibat 
kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja. Kecelakaan kerja dapat menimbulkan 
kerugian baik waktu, harta benda maupun korban jiwa. Maka dari itu dilakukan upaya 
pencegahan, salah satunya melalui promosi keselamatan dan kesehatan kerja (K3). 
Kegiatan promosi K3 ini dapat dilakukan dengan cara mengadakan pelatihan untuk 
tenaga kerja, Komunikasi yang baik dan kegiatan kampanye K3 dalam rangka 
memperinga9 Bulan K3 Nasional (BK3N). Dengan diadakanya kegiatan promosi K3 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil 
1. Keselamatan dan Kesehatan Kerja di Pupuk Kujang 
P.T. Pupuk Kujang merupakan industri kimia yang memproduksi pupuk 
anorganik, dengan kondisi dan menggunakan peralatan yang mempunyai potensi 
dan faktor bahaya yang sangat tinggi. Karena dalam proses produksinya 
menggunakan bahan baku yang berupa gas alam, udara dan uap air ditambah 
dengan bahan-bahan kimia yang bersifat korosif, eksplosif dan toksik. Mengingat 
potensi dan faktor bahaya yang ada maka perusahaan sangat memperhatikan 
dalam bidang Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). Unit kerja yang menangani 
K3 di Pupuk Kujang secara struktural dibagi menjadi dua biro, yaitu bagian 
Penyuluhan Pencegahan Penyakit dan Hiperkes di Biro Kesehatan serta Bagian 
Keselamatan dan Pemadaman Kebakaran (KPK) di Biro Keselamatan dan 
Lingkungan Hidup (KLH). 
a. Bagian Penyuluhan Pencegahan Penyakit dan Hiperkes 
P.T. Pupuk Kujang mendefinisikan hiperkes adalah suatu ilmu yang 
mempelajari tentang usaha-usaha yang dilakukan agar tenaga kerja selalu ada dalam 
keadaan sehat, terhindar dari penyakit akibat kerja (Pupuk Kujang, 1ϵϵϵ). 
1) Tujuan  
 
Mengupayakan agar tenaga kerja sehat dan terhindar dari suatu penyakit 
akibat kerja sehingga produktivitas perusahaan meningkat. 
2) Sasaran 
Sasaran kegiatan Hiperkes di Pupuk Kujang mengarah pada dua hal yaitu :  
a) Lingkungan kerja, berhubungan dengan faktor fisik (kebisingan, suhu, radiasi, listrik, 
penerangan, dan lain-lain) dan faktor kimia (gas, uap, debu, udara, asap, larutan 
padat/cair) 
b) Kesehatan tenaga kerja (gizi kerja, psikologi, penyakit akibat kerja, pemeriksaan 
kesehatan tenaga kerja, ergonomi dan toxicologi. 
3) Tugas 
Tugas bidang Hiperkes Biro Kesehatan antara lain : 
a) Membantu kepala Bagian Kesehatan Pencegahan dalam pelayanan Hiperkes 
b) Monitoring lingkungan kerja : kebisingan, pencahayaan, suhu ruangan.   
4) Program Kerja 
Bidang Hiperkes di P.T. Pupuk Kujang mempunyai program kerja tahunan 
untuk menunjang tercapainya keselamatan dan kesehatan kerja sebagai upaya untuk 
meningkatkan produktivitas.  
Program kerja tersebut antara lain : 
a) Pemeriksaan kondisi tempat kerja meliputi  
(1) Pemeriksaan area pabrik dilakukan empat kali setahun oleh Hiperkes Biro 
Kesehatan. 
(2) Pemeriksaan area pabrik dilakukan setahun sekali oleh Balai Lingkungan Hidup 
Jakarta. 
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(3) Pemeriksaan di waduk Cikao dan Curug dua kali dalam setahun yang dilakukan 
oleh Hiperkes Biro Kesehatan. 
b) Memantau gizi kerja yaitu memonitoring kantin Pujasera yang berada di Pupuk 
Kujang mengenai kualitas baik menu gizinya maupun sanitasinya.  
c) Mengevaluasi menu nasi lembur, extrafooding dan nasi Perta (Perbaikan Tahunan) 
d) Promosi hiperkes, pencegahan penyakit dan pela9han P3K. Promosi ini ditujukan 
kepada semua tenaga kerja, dilakukan empat kali untuk karyawan tetap dan dua kali 
untuk Pekerja Harian Lepas (PHL) dalam setahun. 
e) Evaluasi Medical Cek Up (MCU) karyawan, yang dilaksanakan Biro Kesehatan sekali 
dalam setahun. 
f) Memonitoring kualitas air bersih/air minum yang dilakukan oleh Bagian Teknik 
Proses Laboratorium P.T. Pupuk Kujang bekerja sama dengan dinas kesehatan 
Kabupaten Karawang. 
b. Bagian Keselamatan dan Pemadaman Kebakaran 
1) Tujuan 
Sesuai dengan kebijakan K3 di P.T. Pupuk Kujang, bidang keselamatan kerja 
yang dimonitori oleh Bagian Keselamatan dan Pemadaman Kebakaran (KPK) memiliki 
tujuan sebagai berikut : 
a) Menciptakan kondisi tempat kerja dan lingkungan yang aman dan selamat dari 
bahaya kecelakaan, kebakaran, peledakan, dan tumpahan bahan berbahaya dan 
beracun (B3). 
b) Mengendalikan sumber-sumber potensi bahaya yang ada di tempat kerja dengan 
cara disiplin menggunakan alat pelindung diri (APD). 
c) Mencegah terjadinya kecelakaan yang dapat mengakibatkan cideranya tenaga kerja 
dan rusaknya peralatan perusahaan. 
2) Sasaran 
Sasaran dari bagian Keselamatan dan Pemadaman Kebakaran (KPK) antara lain : 
a) Terciptanya lingkungan kerja yang aman dan selamat sehingga tidak terjadi 
kebakaran, peledakan, dan tumpahan B3. 
b) Tercapainya kecelakaan nihil (zero accident) secara berkesinambungan. 
c) Meminimalkan terjadinya kecelakaan ringan dan near miss (peristiwa/kejadian 
hampir celaka) di tempat kerja. 
d) Meningkatkan memotivasi tenaga kerja untuk menjadikan keselamatan kerja 
sebagai budaya kerja sehari-hari. 
2. Waktu Pelaksanaan Promosi Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
Promosi Kesematan dan Kesehatan Kerja (K3) dilaksanakan pada Bulan 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja Nasional (BK3N) secara berkelanjutan di semua aspek 
kegiatan program K3. Hal ini mempunyai tujuan agar pengusaha, tenaga kerja dan 
masyarakat sekitar semakin meningkatkan budaya K3.  Waktu pelaksanaannya telah 
ditetapkan oleh Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi sejak tahun 1ϵ84 yaitu pada 
tanggal 12 Januari-12 Februari setiap tahunnya. P.T. Pupuk Kujang telah melaksanakan 
kegiatan Bulan K3 Nasional. Namun waktu pelaksanaannya 9dak harus pada bulan K3 
akan tetapi disesuaikan dengan situasi dan kondisi yang ada di perusahaan. 
 
 
3. Pelaksanaan Promosi K3 
a. Poster 
Poster merupakan sarana promosi Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). 
Poster-poster digunakan untuk meniadakan kebiasaan-kebiasaan buruk, 
memperlihatkan keuntungan-keuntungan jika berbuat selamat, atau memberi 
keterangan terperinci, nasehat terhadap masalah-masalah tertentu. Poster positif yaitu 
memperlihatkan kemanfaatan bila berhati-hati, sedang poster negatif yaitu yang 
memperlihatkan akibat dari suatu bahaya. Di P.T. Pupuk Kujang sudah terdapat poster-
poster baik poster positif maupun poster negatif. Contoh dari poster positif antara lain 
“Gunakan Safety Belt Waktu Mengemudi “, “Budayakan Konsep 5R”. Contoh poster 
negatif antara lain “Bagaimana Nasib Mereka Bila Anda Celaka”. Jenis-jenis poster yang 
diterapkan di Pupuk Kujang antara lain : 
1) Poster yang memuat tentang pesan-pesan K3 
2) Poster tentang kewajiban menggunakan APD di tempat kerja 
3) Poster tentang potensi bahaya dan faktor bahaya di tempat kerja 
Poster-poster tersebut telah di pasang di tempat kerja baik di dalam maupun 
diluar ruangan sebagaimana ketentuan Undang-Undang dan ditempatkan pada tempat 
yang mudah dilihat dan sering dijadikan sebagai tempat berkumpul sementara waktu. 
Penggantian poster di Pupuk Kujang dilakukan apabila ada perubahan mengenai 
penambahan area pabrik dan perubahan lingkungan pabrik. 
b. Stiker 
Di Pupuk Kujang stiker digunakan sebagai upaya pengamanan dan keselamatan 
di area pabrik. Stiker diberikan pada mobil angkutan barang/truk pengangkut milik 
perusahaan dan juga pada mobil milik karyawan yang berhubungan langsung dengan 
proses produksi. Pemberian stiker pada kendaraan ini dimaksudkan agar kendaraan 
yang tidak berkepentingan tidak dapat masuk di area produksi. Stiker untuk kendaraan 
karyawan dibagi menjadi tiga tingkatan yaitu : 
1) Stiker A berwarna merah, dapat masuk sampai di area produksi, area sekitar 
produksi dan di luar area produksi 
2) Stiker B berwarna kuning, hanya dapat masuk di area sekitar produksi dan di luar 
area produksi. Untuk stiker ini kendaraan tidak boleh masuk sampai area produksi. 
3) Stiker C berwarna biru, untuk stiker ini hanya dapat masuk di luar area produksi. 
Sedangkan jenis stiker untuk keselamatan kerja, antara lain : 
1) Stiker anjuran untuk memakai APD 
2) Stiker larangan merokok 
3) Stiker contoh akibat kecelakaan 
c. Rambu-rambu Keselamatan 
Rambu-rambu keselamatan diletakkan pada tempat yang mempunyai potensi 
bahaya tinggi. Rambu-rambu ini digunakan sebagai tanda peringatan bagi tenaga kerja 
yang  bekerja di area tersebut (Pupuk Kujang, 2004). 
Rambu-rambu keselamatan diklasifikasikan menurut warnanya, yaitu : 
 
 
Tabel. 2 Warna Rambu-rambu Keselamatan 






Biru Perintah Kewajiban untuk memakai alat pelindung diri 
Kuning Peringatan potensi 
bahaya 
Rambu tentang kebakaran, bahan kimia 
berbahaya 
Hijau Keadaan darurat Arah jalan keluar pintu darurat P3K 
Sumber Data : Bagian KPK, 200ϵ 
1) Warna merah juga digunakan untuk mencegah kecelakaan dan untuk tanda 
peralatan pemadam kebakaran dan lokasinya. 
2) Warna biru disarankan sebagai warna keselamatan kerja jika digunakan dalam 
bentuk lingkaran. 
d. Spanduk 
Salah satu cara untuk mempromosikan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 
di P.T. Pupuk Kujang juga dilakukan dengan pemasangan spanduk-spanduk yang berisi 
himbauan, peringatan maupun ajakan mengutamakan keselamatan dan kesehatan 
kerja. Spanduk ini biasa dipasang pada waktu Bulan Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
(BK3N) dan dipasang di tempat strategis dimana dapat dilihat banyak orang. Spanduk 
dibuat oleh pani9a BK3N. Pembuatan spanduk ini bertujuan untuk mengingatkan 
kepada tenaga kerja agar selalu ber9ndak selamat 9dak hanya pada bulan K3 saja tetapi 
juga setiap melakukan aktifitas baik di pabrik maupun di luar area pabrik.  
 
 
e. Safety Talk 
Safety Talk di P.T. Pupuk Kujang dilaksanakan pada setiap hari kerja yaitu pada 
pagi hari pukul 07.30 dan pada sore hari pukul 15.30. Safety Talk berisi tentang pesan-
pesan keselamatan dan potensi-potensi bahaya yang terdapat di area pabrik, prosedur 
kerja yang aman, serta anjuran menggunakan APD di area pabrik. Pesan-pesan ini 
ditujukan kepada semua karyawan, anak perusahan dan karyawan dari yayasan yang 
bekerja di area pabrik. Safety Talk dibacakan melalui pagging system yang berada di 
bagian KPK.  Dengan adanya safety talk ini diharapkan tercipta kesadaran pada seluruh 
karyawan akan keselamatan dan kesehatan kerja, lebih berhati-hati dengan keadaan 
lingkungan kerja yang berpotensi bahaya. 
f. Pemberian Buku Saku Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
Buku saku berisi tentang peraturan-peraturan K3 dan SK Direksi yang 
berhubungan dengan K3 mengenai tugas dan tanggung jawab setiap biro di P.T. Pupuk 
Kujang. Buku saku disusun dan diterbitkan oleh Panitia Pembina Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja (P2K3). Buku ini dibagikan kepada semua karyawan, kontraktor jasa dan 
semua pihak yang berkepentingan di area pabrik P.T. Pupuk Kujang. 
g. Pemberian Leaflet/Booklet 
Leaflet merupakan selebaran dimana isinya mencakup larangan dan peraturan 
keselamatan dan kesehatan kerja di dalam pabrik, gambar jalur evakuasi (assamble 
point) keadaan darurat, potensi-potensi bahaya dan cara-cara penanggulangannya. 
Leaflet/Booklet umum mengenai gambaran proses produksi di P.T. Pupuk Kujang. 
Leaflet/booklet di Pupuk Kujang biasanya dikeluarkan pada saat peresmian pabrik atau 
pada waktu ada kunjungan perusahaan dari pihak luar. 
h. Komunikasi Internal 
Pupuk Kujang melakukan komunikasi yang bersifat internal untuk 
menyampaikan informasi kepada seluruh atau sebagian jajaran karyawan Pupuk Kujang 
menurut kepentingannya. Informasi ini disampaikan agar dapat meningkatkan 
pemahaman dan motivasi semua tenaga kerja untuk meningkatkan kinerja dalam bidang 
produktivitas, kualitas, kepedulian lingkungan, keselamatan dan kesehatan kerja serta 
hal-hal lain yang perlu diketahui oleh karyawan produksi maupun non produksi. Bentuk 
komunikasi internal yang dilakukan, antara lain : 
1) Rapat Produksi 
Rapat produksi dilakukan secara rutin setiap hari diikuti oleh superintendent 
yang berhubungan langsung dalam proses produksi. Rapat produksi berisi 
perencanaan/tindak lanjut, panduan dan masalah-masalah yang ada di tempat kerja, 
penanggulangan, perbaikan pada suatu mesin produksi mengenai biaya (anggaran) dan 
proses pengerjaannya melibatkan siapa saja. Dalam rapat produksi digunakan untuk 
mencari kesepakatan bersama atas permasalahan-permasalahan yang ada atas 
persetujuan pimpinan dan penanggung jawab area. 
 
 
2) Rapat Bidang 
Rapat bidang dilakukan sebelum rapat pleno P2K3. Dalam rapat bidang 
menunjuk satu perwakilan dari 9ap bidang, anggotanya biasanya terdiri 10-15 orang. 
Membahas mengenai masalah-masalah perusahaan juga digunakan sebagai sarana 
untuk mensosialisasikan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). Rapat bidang lebih 
efektif karena peserta ikut berdiskusi memunculkan masalah dan menyelesaikan 
masalah dengan kesepakatan bersama. 
3) Rapat Pleno P2K3 
Rapat pleno P2K3 dilaksanakan se9ap 9ga bulan sekali. Rapat ini diketuai 
langsung oleh direksi. Rapat pleno dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui 
masalah-masalah yang timbul pada setiap bagian di P.T. Pupuk Kujang mengenai laporan 
kecelakaan, medical cek up, kesehatan kerja, tata letak (ergonomi), mengenai karyawan 
maupun mengenai proses produksi. Masalah yang ada diprioritaskan berdasarkan risiko 
bahayanya kemudian dilakukan tindakan pengendalian, dalam rapat pleno ini harus 
sampai kata sepakat atas tindakan pengendalian suatu masalah. Permasalahan biasanya 
langsung dapat terselesaikan  karena dihadiri oleh perwakilan setiap kompartemen, 
Biro, Divisi dan Bagian di P.T. Pupuk Kujang. 
Media yang digunakan dalam komunikasi internal ini adalah melalui majalah 
atau buletin perusahaan, laporan harian atau bulanan, surat atau memo dinas, papan 
pengumuman, spanduk, pagging system, web site dan email internal. 
 
 
i. Komunikasi eksternal 
Komunikasi eksternal dilakukan Manajemen/Direksi/mendelegasikan kepada 
Sekertaris Perusahaan/perwakilan Menejemen bersama-sama dengan Biro komunikasi 
dan Divis/Biro/Unit kerja terkait untuk menyampaikan informasi kepada pihak di luar 
perusahaan, antara lain : instansi/lembaga pemerintah/swata, media masa, kontraktor, 
maupun masyarakat yang ada kaitannya dengan P.T. Pupuk Kujang mengenai kondisi 
lingkungan, serta informasi lain yang relevan, misal melakukan komunikasi dalam 
keadaan darurat dan penanganan keluhan masyarakat. 
Untuk komunikasi eksternal mangenai keluhan pelanggan, keluhan masyarakat 
atau terjadi unjuk rasa dilakukan kerjasama dan koordinasi antara unit-unit kerja terkait 
dengan unsur Pemerintah Daerah/Muspika sesuai dengan prosedur/ataran yang berlaku 
(Pupuk Kujang, 1ϵϵ8a). 
j. Ceramah dan Diskusi Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
Ceramah dan diskusi K3 di P.T. Pupuk Kujang dilaksanakan secara kontinyu, 
dan telah direncanakan biasanya diadakan dalam rangka memperinga9 Bulan K3 
Nasional. Ceramah dan diskusi K3 ini betujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan 
kesadaran tenaga kerja akan pentingnya keselamatan dan kesehatan kerja. Ceramah 
dan diskusi K3 ini ditujukan kepada semua tenaga kerja, di dalam ceramah dan diskusi 
ini berisi penyampaian informasi dan tanya jawab tentang masalah-masalah K3 yang 
sedang marak dibicarakan di P.T. Pupuk Kujang. 
 
k. Razia Kedisiplinan 
Untuk mengetahui sejauh mana kepatuhan dan kedisiplinan karyawan 
terhadap aspek K3 diadakan razia kedisiplinan. Razia ini dilakukan oleh tim razia 
kedisiplinan K3 yang beranggotakan Bagian Keselamatan dan Pemadaman Kebakaran 
(KPK) dan Biro Sumber Daya Manusia (SDM)  dengan sasaran penggunaan alat-alat 
pelindung diri standar yang telah diberikan kepada karyawan dan wajib dipakai selama 
ada di tempat kerja termasuk pemakaian tanda pengenal (badge). Dimana alat-alat 
pelindung diri ini wajib digunakan oleh karyawan selama di tempat kerja yang 
disesuaikan dengan jenis pekerjaan, faktor bahaya dan jenis potensi bahaya, seperti 
helmet, ear plug, safety shoes, goggle, safety belt dan sarung tangan. Razia kedisiplinan 
ini biasanya dilakukan di area produksi P.T. Pupuk Kujang. 
l. Razia Lalu Lintas 
Razia lalu lintas dilaksanakan oleh Biro Pengamanan, Biro Sumber Daya 
Manusia (SDM) dan bagian Keselamatan dan Pemadaman Kebakaran (KPK) dengan 
bekerja sama dengan polisi lalu lintas Karawang. 
1) Tujuan 
a) Meningkatkan kedisiplinan karyawan dalam berlalu-lintas terutama di 
area lingkungan pabrik. 
b) Untuk meningkatkan kedisiplinan karyawan agar jam kerja menjadi 
efisiensi dan efektivitas jam kerja, sesuai dengan Gerakan Nasional K3. 
 
 
2)  Sasaran 
a) Kelengkapan kendaraan seperti SIM polantas dan SIM lokal perusahaan 
terhadap pengendara mobil dinas perusahaan dan safety helmet bagi 
pengendara sepeda motor. 
b) Pemeriksaan batas kecepatan maksimum yang diperbolehkan dalam 
mengemudi, baik bagi kendaraan dinas maupun kendaraan pribadi. 
c) Pemeriksaan karyawan yang meninggalkan tempat kerja dan 
melaksanakan tugas keluar tanpa membawa surat ijin dari atasan. 
m. Pemberian Safety Permit 
Safety permit dikeluarkan untuk pekerjaan yang mempunyai potensi bahaya 
tinggi. Sebelum safety permit dikeluarkan, tenaga kerja harus mendapat pengarahan 
dari bagian Keselamatan dan Pemadaman Kecelakaan (KPK) tentang bahaya-bahaya 
yang mungkin timbul saat melakukan pekerjaan, prosedur kerja yang aman, serta 
kewajiban dalam menyiapkan peralatan kerja dan alat pelindung diri yang sesuai dengan 
jenis pekerjaannya (Pupuk Kujang, 2006). 
n. Tool Box Meeting 
Tool box meeting merupakan suatu pertemuan yang membahas mengenai 
keselamatan dan kesehatan yang diadakan di tempat kerja terutama di area produksi. 
Tenaga kerja berkumpul pada suatu ruangan dan pengawas bertindak sebagai pemimpin 
pembicaraan. Tool box meeting biasanya diadakan selama 1 jam pada pagi hari sebelum 
memulai pekerjaan. Pertemuan ini bersifat santai tetapi serius membahas masalah-
masalah yang terjadi di pabrik. Melalui pertemuan ini dapat disepakati penyelesaian dari 
masalah-masalah mengenai keselamatan dan kesehatan kerja dan kesepakatan tersebut 
dapat dilaksanakan ( Tjepy Aloewie, 1ϵϵ5). 
o.  Safety Induction 
Safety induction merupakan pengarahan yang diberikan bagian KPK kepada 
tenaga kerja, tamu dan praktikan yang ada di area perusahaan yang berisi larangan-
larangan, peraturan dan potensi-potensi bahaya yang ada di area pabrik Pupuk Kujang. 
Pemberian safety induction ini bertujan sebagai usaha pencegahan terhadap kecelakaan, 
agar semua orang yang ada di area pabrik selalu waspada dan berhati-hati dan selalu 
bertindak selamat, dan memberi penjelasan mengenai  jalur-jalur evakuasi apabila 
terjadi keadaan darurat di area pabrik. 
p. Penyuluhan terhadap Masyarakat 
Penyuluhan ini betujuan untuk menyampaikan kepada masyarakat sekitar 
perusahaan mengenai potensi-potensi bahaya yang ada di Pupuk Kujang, temasuk yang 
harus dilakukan serta tindakan penanggulangannya apabila terjadi keadaan darurat yang 
berdampak bagi lingkungan sekitar. Materi dalam penyuluhan ini termasuk mengenai 
keselamatan dan kesehatan kerja juga mengenai jalur evakuasi. Melalui penyuluhan ini 
diharapkan masyarakat sekitar pabrik ikut serta dalam membudayakan Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja (K3). 
q. Pelatihan K3 
1) Pelatihan Eksternal 
Pelatihan ini diselenggarakan oleh instansi dari luar perusahaan P.T. 
Pupuk Kujang. Pelatihan ini diikuti  oleh karyawan yang ditunjuk oleh pimpinan 
unit kerja dan kemudian diajukan ke Biro Pengembangan Sumber Daya manusia 
(PSDM). Pelatihan ini bertujuan agar karyawan mendapat pengetahuan dan 
pengalaman serta keterampilan yang lebih banyak tidak hanya dari perusahaan, 
dengan diikutkan pelatihan ini diharapkan dapat mensosialisasikan kembali 
kepada tenaga kerja lain. Misalnya pelatihan ahli kebakaran, pelatihan ahli P3K, 
pela9han ahli K3, pela9han untuk pengurus maupun anggota P2K3 dan training 
SMK3. 
2) Pelatihan Internal 
Pelatihan ini merupakan pelatihan tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
yang diselenggarakan di P.T. Pupuk Kujang. Pelatihan ini diselenggarakan dengan tujuan 
untuk menambah dan melatih keterampilan tenaga kerja mengenai masalah-masalah 
K3, di dalam pela9han ini mewajibkan semua karyawan Pupuk Kujang untuk 
mengikutinya. 
Pelatihan yang diselenggarakan di Pupuk Kujang antara lain : 
a) Pelatihan Fire Figthing 
Pelatihan ini diadakan dengan tujuan agar semua karyawan di P.T. 
Pupuk Kujang dapat memadamkan api apabila sewaktu-waktu terjadi kebakaran 
sehingga api tidak cepat membesar sehingga kerugian akibat kebakaran dapat 
diminimalisir. Dalam pela9han ini biasanya terdiri dari 40 peserta. Materi yang 
diberikan pada pelatihan ini adalah pemadaman api dengan karung basah, 
pemadaman api dengan racun api (APAR), pemadaman api dengan air 




b) Pelatihan Breathing Apparatus 
Pelatihan ini bertujuan melatih keterampilan karyawan dalam 
mengoperasikan dan menggunakan Breathing Apparatus apabila terjadi keadaan 
darurat. Pelatihan Breathing Apparatus dilaksanakan minimal empat kali dalam 
setahun. Pela9han ini biasanya diiku9 oleh 40 peserta. Materi yang diberikan 
dalam pelatihan ini meliputi menerangkan teori SCBA secara singkat, praktek 
penggunaan SCBA, mencari konsumsi udara (CU) masing-masing peserta latih, 
cara berjalan di ruang gelap dan mencari korban, masuk ke ruang gelap berasap 
serta penuh busa sambil mencari korban (media) lalu masuk ke gorong-gorong 
dan menyelam. 
c) Pelatihan Rescue 
Pelatihan ini bertujuan untuk melatih karyawan dalam menyelamatkan 
diri pada waktu terjadi keadaan darurat dan memindahkan karyawan lain yang 
menjadi korban apabila terjadi keadaan darurat. Pelatihan ini dilaksanakan 
minimal dua kali setahun. 
d) Pelatihan Keadaan Darurat (Emergency Respons) 
Latihan ini dilaksanakan dengan tujuan untuk melatih karyawan dalam 
menyelamatkan diri dan menolong karyawan lain yang menjadi korban dalam 
keadaan darurat. Pelatihan ini dilakukan dengan skenario terjadinya keadaan 
darurat, misalnya terjadi kebocoran, kebakaran maupun peledakan. Latihan ini 
diselenggarakan di salah satu unit kerja di Pupuk Kujang. Latihan ini dikhususkan 
untuk mengetahui kesigapan karyawan yang berada di unit tempat terjadinya 
keadaan darurat, tetapi seluruh tenaga kerja di P.T. Pupuk Kujang juga harus 
selalu waspada. 
Tenaga kerja sebelumnya tidak diberitahu waktu pelaksanaan latihan 
emergency respons. Skenario dalam pelatihan ini hanya diketahui oleh panitia 
penyelenggara dengan tujaan agar latihan ini dapat berjalan lebih efektif 
mengetahui sejauh mana kesiapan dan kesigapan tenaga kerja apabila di 
perusahaan benar-benar tejadi kedaan darurat (Pupuk Kujang 1ϵϵ8b). 
e) Pelatihan P3K 
Pela9han P3K diselenggarakan dengan tujuan agar semua tenaga kerja 
dapat terampil dalam melakukan tindakan pertolongan pertama apabila 
sewaktu-waktu tejadi kecelakaan. Pelatihan ini dilakukan minimal  empat kali 
setahun, yang memberikan pela9han tentang P3K dari Bagian Hiperkes bekerja 
sama dengan Biro PSDM (Pengembangan Sumber Daya Manusia). Semua tenaga 
kerja wajib mengikuti pelatihan apabila tidak mengikuti akan diberikan sanksi. 
f) Pelatihan Hiperkes 
Pelatihan Hiperkes dilaksanakan minimal empat kali dalam setahun. 
Pelatihan ini diselenggarakan  dengan tujuan untuk memberikan pengetahuan 
kepada tenaga kerja akan pentingnya penerapan Hiperkes di dalam perusahaan 
yang berhubungan dengan kesehatan kerja, mengenai faktor fisik dan faktor 
kimia di tempat kerja. Pelatihan ini menjadi program kerja bagian Hiperkes 
bekerjasama dengan Biro PSDM. Biro PSDM yang menetapkan jadwal dan 
mempersiapkan sarana dan prasarana pelatihan. 
 
r. Sosialisasi Kesehatan 
Sosialisasi kesehatan ini merupakan program kerja Biro Kesehatan bekerja 
sama dengan Biro Pengembangan Sumber Daya Manusia (PSDM). Promosi ini berupa 
pelatihan dan penyuluhan mengenai jenis-jenis pelayanan kesehatan, fasilitas kesehatan 
dan prosedur pemeriksaan kesehatan di Klinik P.T. Pupuk Kujang. Promosi ini ditujukan 
untuk semua karyawan dan dilaksanakan di ruang diklat.  
Sosialisasi ini dapat berupa antara lain : 
1) Sosialisasi Pemeriksaan Kesehatan di Pupuk Kujang 
Pemeriksaan kesehatan yang dilakukan di Pupuk Kujang antara Lain : 
a) Pemeriksaan Kesehatan Awal 
Pemeriksaan sebelum tenaga kerja diterima untuk melakukan 
pekerjaan. Pemeriksaan ini dilakukan agar mendapat tenaga kerja yang dalam 
keadaan kesehatan yang baik fisik maupun mental, tidak mempunyai penyakit 
yang menular dan penyakit lain yang dapat menghambat tenaga kerja dalam 
melakukan pekerjaannya, sehingga kesehatan dan keselamatan kerja tenaga 
kerja yang bersangkutan dan tenaga kerja lain nya terjamin. 
b) Pemeriksaan Kesehatan Berkala/Medical Cek Up 
Perusahaan melakukan pemeriksaan kesehatan menyeluruh (MCU) 
pada waktu-waktu tertentu pada seluruh tenaga kerja setiap satu tahun sekali. 
Pemeriksaan ini bertujuan untuk mempertahankan derajat kesehatan tenaga 
kerja sesudah melakukan pekerjaannya, serta dapat menilai kemungkinan 
adanya pengaruh-pengaruh dari pekerjaan seawal mungkin (preventif) serta 
memberikan saran atas hasil pemeriksaan. Pelaksanaan medical cek up ini 
direncanakan oleh Biro Kesehatan dan Biro Sumber Daya Manusia (SDM).   
c) Pemeriksaan Kesehatan Khusus 
Pemeriksaan ini dilakukan apabila menurut penilaian pertimbangan 
medis  yang dilakukan oleh dokter perusahaan, tenaga kerja yang bersangkutan 
perlu pemeriksaan khusus mengenai penyakit akibat kerja. 
Dari hasil pemeriksaan dapat ditentukan : 
(1) Dapat bekerja kembali di tempat semula, 
(2) Dipindahkan di tempat kerja lain yang sesuai, 
(3) Diberikan perawatan/pengobatan lanjutan selama waktu yang sesuai 
dengan perturan dan perundangan yang berlaku. 
2) Jenis Pelayanan Kesehatan di Pupuk Kujang 
a) Poli Umum 
Berdasarkan data biro kesehatan selama dua tahun terakhir, jenis 
penyakit yang paling sering menimpa tenaga kerja P.T. Pupuk Kujang adalah 
penyakit ISPA (Inspeksi Saluran Pernafasan Atas), saluran percernaan, sistem 
otot dan sendi, penyakit kulit dan alergi. Penyakit tersebut tidak dapat langsung 
disimpulkan sebagai penyakit yang diakibatkan pekerjaan namun juga 
dipengaruhi umur dan kondisi iklim lingkungan. Maka dari itu, pelayanan 
kesehatan yang disediakan oleh poli umum lebih terkonsentrasi terhadap 
penyakit-penyakit tersebut. Namun hal itu bukan berarti mengesampingkan 
pelayanan kesehatan lainnya. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya pasien yang 
datang berobat dengan keluhan yang beragam dan dapat dilayani dengan baik 
dan optimal. 
b) Poli Gigi 
Bentuk pelayanan yang difasilitasi hanya sebatas pencabutan gigi dan 
perawatan serta pemeliharaan gigi. 
c) Poli KIA (Kesehatan Ibu dan Anak) & KB (Keluarga Berencana) 
Poli ini di bagi menjadi dua bagian, yaitu : 
(1) Kesehatan Ibu dan Anak 
Bentuk pelayanan yang diberikan meliputi pemeriksaan rutin bagi ibu 
hamil, bayi dan balita, kesehatan reproduksi dan vaksinasi. Adapun jenis vaksin 
yang disediakan adalah vaksin DPT, Polio, BCG, TT, DT dan Campak. 
(2) Keluarga Berencana 
Bentuk pelayanan yang diberikan berupa konseling(bimbingan), 
pemeriksaan maupun pemasangan alat kontrasepsi. Jenis kontrasepsi yang biasa 
ditangani adalah pil KB, suntik dan kondom. 
d) Laboratorium Klinik 
Jenis pelayanan yang diberikan oleh laboratorium klinik meliputi pemeriksaan 
darah, Urine, kuman, dan kimia darah yang dilakukan secara rutin. 




1) Upacara Bendera 
Tujuan diadakan upacara bendera ini adalah untuk memperingati Bulan 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang dilaksanakan pada tanggal 12 Januari-12 
Februari, pelaksanaannya disesuaikan dengan situasi dan kondisi perusahaan. 
2) Pembacaan Naskah 
Pembacaan naskah keselamatan dan kesehatan kerja di P.T. Pupuk 
Kujang dibacakan oleh direktur produksi sebagai ketua P2K3 dengan memakai 
pagging system dari halaman kantor bagian KPK agar dapat diketahui atau 
didengar oleh seluruh karyawan dan karyawati P.T. Pupuk Kujang, perusahaan  
patungan dan kontraktor perusahaan  jasa yang berada di pabrik maupun 
perkantoran di lingkungan perusahaan. Pembacaan naskah tersebut sebagai 
tanda dimulainya kegiatan bulan Gerakan Nasional K3 (GNK3) di lingkungan 
Pupuk Kujang. 
3) Pemasangan Bendera K3 
Bendera K3 dipasang di pintu gerbang P.T. Pupuk Kujang, di depan 
kantor biro pengamanan dan di halaman depan gedung pusat administrasi. 
4) Pemasangan Spanduk Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
Pemasangan spanduk ini guna mengingatkan tenaga kerja akan pentingnya 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja. Spanduk ini di pasang pada pintu gerbang memasuki 
area Pupuk Kujang. 
5) Perlombaan Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
a) Hose Drill Contes (Lomba Gelar Selang) 
Hose Drill Contes yaitu lomba gelar selang yang diikuti oleh seluruh 
tenaga kerja Pupuk Kujang dan juga diikuti oleh perusahaan patungan. Lomba ini 
diadakan dengan tujuan untuk melatih keterampilan dan ketangkasan tenaga 
kerja dalam memadamkan kebakaran. 
b) Cerdas Cermat K3 
Perlombaan ini diikuti oleh tenaga kerja dari berbagai unit kerja di 
Pupuk Kujang. Pelaksanaan cerdas cermat ini dibagi menjadi tiga babak yaitu 
penyisihan, semi final, dan final. Kegiatan ini diadakan sebagai bentuk/upaya 
mensosialisasikan, membudayakan, menambah wawasan dan menyegarkan 
kembali ingatan karyawan tentang keselamatan dan kesehatan kerja. 
c) Lomba Kebersihan (House Keeping) 
Adapun tujuan dari perlombaan ini adalah  untuk memeriksa lingkungan 
tidak selamat dan kebersihan area kerja sesuai dengan kriteria yang telah 
ditentukan, disamping faktor keindahan, kerapihan, dan keasrian dan juga untuk 
menjaga kebersihan dan menciptakan suatu lingkungan kerja yang sehat, aman, 
nyaman dan selamat dalam bekerja sehingga terhindar dari penyakit-penyakit 
akibat kerja dan kecelakaan kerja. Area yang termasuk dalam lomba kebersihan 
adalah di area produksi, perkantoran (control room) maupun di area perumahan 
karyawan yang berada di lokasi perusahaan P.T. Pupuk Kujang. 
6) Penyuluhan Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
a) Razia Lalu Lintas 
Razia ini merupakan program kerja KPK  (Keselamtan dan Pemadaman 
Kebakaran) bekerja sama dengan Biro Umum dan Kepolisian Lalu lintas Kabupaten 
Karawang. Sasarannya adalah tenaga kerja dan masyarakat sekitar yang melintas di area 
Pupuk Kujang yang tidak menggunakan kelengakapan pada waktu mengendarai sepeda 
motor maupun mobil.  
b) Razia Kedisiplinan Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
Razia ini dilakukan oleh tim razia kedisiplinan K3 yang bertempat di Pintu 
selatan 01, di depan Gedung Pusat Administrasi (GPA), Main gate Bagging. 
7) Pelatihan Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
Pelatihan yang diselenggarakan antara diantaranya : 
a) Pelatihan Fire Fighting 
Merupakan pelatihan pemadaman kebakaran yang ditujukan bagi tenaga kerja 
Pupuk Kujang. 
b) Pelatihan Breathing Apparatus 
Latihan menggunakan alat bantu pernafasan ketika terjadi keadaan darurat. 
c) Pelatihan P3K 
Pelatihan mengenai tindakan pertolongan pertama yang harus dilakukan 
apabila terdapat korban kecelakaan. 
d) Pelatihan Hiperkes 
Pelatihan ini bertujuan untuk mensosialisasikan hiperkes agar tenaga kerja 
memahami betapa pentingnya hiperkes di dalam perusahaan.  
e) Latihan Tanggap Darurat 
Latihan penanggulangan keadaan darurat dengan skenario yaitu 
terjadinya kebakaran yang ditimbulkan dari pecahnya salah satu coil 102-B, sehingga api 
menyembur keluar. Kebakaran tersebut juga mengakibatkan terlepasnya ammonia dari 
coil 102-B dalam jumlah besar dan tidak terkendali. Pencemaran uap ammonia 
diasumsikan sampai ke maintenance Building, A2K, Perbengkelan, IPP, JPP, 
Pergudangan, MO, Main Lab sehingga seluruh penghuni yang ada di area-area tersebut 
harus melakukan evakuasi ke Assembeling Point Utara 01. pada la9han ini regu Rescue 
mendapat tantangan berat karena  harus melakukan evakuasi korban sebanyak sepuluh 
orang, yang dua diantaranya berada di ketinggian. Seluruh rangkaian tersebut berjalan 
dengan lancar dan selamat. 
8) Program Aksi Sosial Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
Tujuan program ini adalah untuk mempromosikan Keselamatan dan 
Keseahatan Kerja ke masyarakat sekitar. Sebagai contoh dengan membagikan helm 
untuk pengendara ojek di kawasan industri Pupuk Kujang, agar dapat meningkatkan 
keselamatan dan kedisiplinan lalu lintas. Mengadakan pengobatan gratis bagi 
masyarakat sekitar dan mengadakan sunatan massal sebagai upaya peningkatan 
kesehatan.  
 B. Pembahasan 
Proses menajemen keselamatan mempunyai tiga unsur yaitu teknologi, 
keselamatan dan menajemen. Dalam unsur keselamatan ini berhubungan dengan 
sumber daya manusia yang harus dilindungi dalam bidang keselamatan dan kesehatan 
selama bekerja. 
Departemen Tenaga Kerja dan Transmigrasi RI (Depnakertrans RI) yang khusus 
mengurusi dalam bidang ketenagakerjaan telah mengeluarkan Undang-Undang Nomor 1 
tahun 1ϵ70 tentang Keselamatan Kerja, yang menjelaskan bahwa setiap tenaga kerja 
berhak mendapatkan perlindungan atas keselamatan dalam melakukan pekerjaan untuk 
kesejahteraan dan meningkatkann produksi serta produktivitas nasional. Sebagai upaya 
untuk mencapai program-program tersebut diperlukan komitmen pimpinan puncak 
dalam melaksanakan ketentuan-ketentuan Keselamatan dan kesehatan kerja dan 
pembudayaan K3 di perusahaan. Hal tersebut 9dak akan berhasil tanpa peran serta 
tenaga kerja itu sendiri. Maka dari itu pembudayaan K3 bagi tenaga kerja sangat 
diharapkan dapat meningkatkan kesadaran akan pentingnya berperilaku selamat 
sehingga gaya hidup K3 menjadi suatu kebutuhan bukan lagi menjadi suatu paksaan. 
Komitmen menajemen P.T. Pupuk Kujang dalam upaya pencegahan kecelakaan 
adalah dengan mempromosikan ataupun mengkomunikasikan program Keselamatan 
dan Kesehatan Kerja kepada semua tenaga kerja. Adanya promosi K3 ini diharapkan 
potensi-potensi dan faktor-faktor bahaya yang ada dapat dikendalikan secara efektif dan 
efisien sehingga tercipta lingkungan kerja yang sehat, aman, nyaman dan produktivitas 
meningkat. 
1. Sarana dan Media Promosi Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 
Sarana dan media promosi K3 di P.T. Pupuk Kujang dengan menggunakan dua 
media komunikasi, yaitu dengan media tertulis dan media lisan. Komunikasi media 
tertulis dapat berupa poster, spanduk, buletin, pemberian buku saku, stiker dan simbol-
simbol K3. Media komunikasi ini berupa tulisan yang berisi himbauan, anjuran, 
pengetahuan, larangan maupun pemberitahuaan mengenai program K3. Jenis 
komunikasi ini mempunyai kelebihan mudah diingat dan dapat dibaca secara langsung, 
karena berupa kalimat-kalimat singkat yang disertai dengan gambar dan simbol-simbol 
menarik. Penyampaian pesan melalui media ini dapat menghilangkan terjadinya 
kesalahan persepsi antara komunikator (pemberi pesan) dengan komunikan (penerima 
pesan) dikarenakan disusun secara jelas dan tepat sasaran. Akan tetapi media tertulis ini 
juga mempunyai kelemahan, yaitu merupakan sarana komunikasi satu arah, sehingga 
tidak diketahui keefektifan dan timbal balik dari pesan yang telah disampaikan. Orang 
tekadang juga enggan untuk membaca apabila penempatannya kurang strategis, kalimat 
terlalu panjang dan menggunakan simbol-simbol sehingga kalimat menjadi tidak baku 
serta sulit untuk dipahami. Kebosanan juga akan timbul apabila spanduk dan poster 
tidak diperbaharui dan didesain ulang. 
Sedangkan untuk komunikasi lisan di P.T. Pupuk Kujang melalui dua sistem 
yaitu secara langsung/bertatap muka langsung dengan komunikan, misalnya dengan 
melakukan ceramah K3, diskusi K3, penyuluhan K3 pada waktu razia kedisiplinan dan 
razia lalu lintas, tool box meeting serta safety induction. Kelebihan dari komunikasi 
secara langsung adalah komunikasi menjadi lebih efektif tidak terjadi kesalahan persepsi 
antara komunikator dengan komunikan karena juga dapat berdiskusi secara langsung. 
Hambatan lain, komunikan/tenaga kerja kurang antusias dan berbicara sendiri pada 
waktu mengiku9 ceramah, diskusi, penyuluhan dan pela9han tentang K3. 
Komunikasi lisan tidak langsung merupakan penyampaian pesan dengan 
menggunakan alat komunikasi, sebagai contoh pembacaan safety talk dan pembacaan 
pengumuman melalui pagging system, serta bel atau alarm dengan tanda-tanda khusus. 
Kelebihan dari komunikasi ini yaitu tidak perlu mengumpulkan tenaga kerja dalam suatu 
tempat, lebih efisien waktu, sehingga tidak mengganggu aktivitas tenaga kerja dalam 
pekerjaannya. Sedangkan kelemahannya terkadang pesan/informasi kurang mendapat 
perhatian pada waktu sibuk bekerja, dan juga apabila terdapat kerusakan teknis pada 
alat-alat komunikasi mengakibatkan pesan tidak tersampaikan. 
P.T. Pupuk Kujang telah menyediakan media dan sarana komunikasi yang telah 
memadai untuk menunjang program promosi K3, terdapat komunikasi satu arah dan 
komunikasi dua arah. Komunikasi satu arah berupa pagging system, sedangkan untuk 
komunikasi dua arah menggunakan telepon untuk ruang kantor dan Handy Talky untuk 
operator dia area pabrik. Hal tersebut telah sesuai Permenaker No. Per. 05/MEN/1ϵϵ6 
tentang Sistem Manajemen K3 (SMK3) Bab III pasal 3 yang menjelaskan penerapan 
SMK3 lampiran 3.2.1 yaitu “Komunikasi dua arah yang efektif dan pelaporan rutin 
merupakan sumber penting penerapan SMK3, perusahaan harus mempunyai prosedur 
untuk menjamin bahwa informasi K3 terbaru di komunikasikan ke semua pihak dalam 
perusahaan”. 
2. Bentuk Promosi Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 
Komitmen manajemen P.T. Pupuk Kujang terhadap masalah K3 telah cukup 
besar salah satunya dengan mengadakan program promosi K3. Bentuk promosi K3 yang 
dilaksanakan yaitu pemasangan spanduk, poster, stiker dan rambu-rambu K3, 
pembacaan safety talk melalui pagging system, ceramah dan diskusi K3, razia 
kedisiplinan dan razia lalu lintas, tool box meeting yang dilaksanakan sebelum kerja, 
pemberian safety permit untuk pekerjaan berbahaya, safety induction, penyuluhan 
terhadap masyarakat, penyelenggaraan pelatihan-pelatihan, pemberian buku saku 
sebagai petunjuk peraturan-peraturan K3 dan pembuatan buletin dan melalui 
komunikasi bentuk lain seper9, rapat produksi, rapat bidang, rapat pleno P2K3 serta 
pemberian leaflet/booklet. Semua kegiatan tersebut dilakukan secara rutin dan 
terencana tidak hanya dilakukan dalam rangka memperingati Bulan Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja  (BK3N). 
Bulan Keselamatan dan Kesehatan Kerja Nasional (BK3N)  diperingati selama 
satu bulan penuh, pelaksanaan BK3N telah ditetapkan oleh Keputusan Menteri Tenaga 
Kerja dan Transmigrasi Repubik Indonesia No. KEP. 372/MEN/XI/200ϵ tentang Petunjuk 
Pelaksanaan Bulan Keselamatan dan Kesehatan Kerja tahun 2010-2014 yaitu pada 
tanggal 12 Januari-12 Februari. BK3N merupakan salah satu upaya untuk 
mempromosikan K3. P.T. Pupuk Kujang telah melaksanakan BK3N se9ap tahunnya 
secara rutin, namun  pelaksanaannya disesuaikan dengan SK direksi tentang 
Pelaksanaan BK3N tahun 2010 yaitu dengan memper9mbangkan situasi dan kondisi 
perusahaan. 
Keputusan SK Direksi ini memuat tentang pembentukan pani9a BK3N di Pupuk 
Kujang dan menjelaskan rincian tugas yang harus dikerjakan diantaranya ; Upacara 
Bendera, Pembacaan Naskah K3 oleh direktur produksi selaku pani9a P2K3, Memasang 
Bendera K3, Memasang Spanduk K3, Diskusi dan Ceramah K3, Razia Kedisiplinan, Razia 
Lalu Lintas, Pelatihan Keadaan Darurat, Lomba Cerdas-cermat, Hose Drill Contest (Lomba 
Gulung Selang), Lomba Kebersihan, Pelatihan Fire Fighting, Pela9han P3K dan pela9han 
Breathing Apparatus.  
Bentuk Promosi K3 yang dilaksanakan di P.T. Pupuk Kujang disesuaikan dengan 
potensi dan faktor bahaya yang ada dan telah sesuai dengan Undang-Undang Nomor 01 
tahun 1ϵ70 tentang Keselamatan Kerja pasal ϵ ayat 3 yang menyatakan bahwa pengurus 
wajib menyelenggarakan pembinaan bagi semua tenaga kerja yang berada di bawah 
pimpinannya.  
3. Bentuk Pelatihan 
P.T. Pupuk Kujang telah banyak menyelenggarakan pelatihan-pelatihan 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) bagi semua tenaga kerja, mulai dari karyawan 
baru, senior maupun pekerja harian lepas (PHL) yang bertujuan untuk meningkatkan 
keterampilan dan kompetensi tenaga kerja. Pelatihan yang telah diselenggarakan di 
Pupuk Kujang diantaranya Pela9han P3K, Pela9han Fire Fighting, Pelatihan Breathing 
Apparatus, Pelatihan Rescue, Pelatihan Keadaan Darurat dan Pelatihan Hiperkes. 
Selain mengadakan pelatihan yang berada di perusahaan, P.T. Pupuk Kujang 
juga mengirimkan karyawannya untuk mengikuti pelatihan keahlian, seperti pelatihan 
ahli K3, pela9han ahli pemadam kebakaran, pela9han ahli P3K, pela9han Hiperkes bagi 
dokter dan paramedis perusahaan. Hal tersebut telah sesuai dengan Permenaker No. 
Per. 05/MEN/1ϵϵ6 tentang Sistem Manajemen K3 tentang penerapan lampiran 3.1.5 
(Pelatihan dan Kompetensi Kerja) yang menyebutkan bahwa penerapan dan 
pengembangan sistem manajemen keselamatna dan kesehatan kerja yang efektif 
ditentukan oleh kompetensi kerja dan pelatihan setiap tenaga kerja di perusahaan. 
Pelatihan diselenggarakan minimal satu tahun sekali dalam setahun, waktu 
pelaksanaannya disesuaikan dengan situasi dan kondisi perusahaan. Hal tersebut telah 
sesuai dengan Undang-undang No. 13 tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan, Bab V pasal 
yang menyebutkan mengenai Pela9han Keselamatan Kerja pasal ϵ sampai pasal 15.  
4. Bentuk Pemeriksaan dan Pelayanan Kesehatan 
Bentuk pemeriksaan kesehatan kerja yang telah diselenggarakan  di P.T. Pupuk 
Kujang, meliputi : pemeriksaan kesehatan awal, pemeriksaan kesehatan berkala, dan 
pemeriksaan kesehatan khusus, pemeriksaan ini wajib diikuti oleh semua karyawan. 
Pemeriksaan kesehatan awal dilakukan sebelum tenaga kerja diterima menjadi 
karyawan, untuk mengetahui kondisi kesehatan karyawan yang memungkinkan dapat 
mengganggu pekerjaan. Pemeriksaan kesehatan berkala yang diselenggarakan satu 
tahun sekali, dilakukan dalam bentuk general medical cek up untuk mengetahui 
pengaruh faktor bahaya yang ada terhadap kondisi kesehatan tenaga kerja, pemeriksaan 
ini diselenggarakan bekerja sama dengan pihak luar dengan sistem tander yang 
bertanggung jawab menyelenggarakan adalah Biro Kesehatan dan Biro Sumber Daya 
Manusia (SDM). Pemeriksaan kesehatan khusus dilakukan khusus pada tenaga kerja 
yang berada dilokasi yang memungkinkan mempunyai risiko bahaya tinggi.  
P.T. Pupuk Kujang telah mempunyai sarana Klinik Kesehatan yang berada di 
bawah pengawasan Biro Kesehatan. Jenis Pelayanan kesehatan yang disediakan di Klinik 
antara lain : Poli Umum, Poli Gigi, Poli KIA (Kesehatan Ibu dan Anak) dan Laboratorium 
Klinik. 
 Bentuk pemeriksaan dan pelayanan yang ada telah sesuai dengan 
Permenakertrans No. Per. 03/Men/1ϵ82 tentang Pelayanan Kesehatan Tenaga Kerja 
pasal 2 (Depnaker, 1ϵ82). 
5. Efektivitas Promosi Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 
Efektivitas promosi Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dapat dilihat dari 
adanya umpan balik dari tenaga kerja, berupa kesadaran tenaga kerja menjadi lebih 
meningkat dalam mematuhi peraturan dan ketentuan-ketentuan yang telah diatur 
dalam Undang-undang. Dengan semakin meningkatnya  kesadaran tenaga kerja dalam 
bidang K3, dapat meminimalkan dan mengurangi terjadinya kecelakaan yang 
diakibatkan oleh pekerjaan. Maka akan tercipta lingkungan kerja yang sehat, aman, 
nyaman, dan selamat.  
Sebagai contoh tenaga kerja telah mematuhi penggunaan Alat Pelindung Diri 
(APD) di lingkungan kerja sesuai dengan jenis dan potensi bahaya yang ada. Tenaga kerja 
telah mematuhi peraturan mengenai prosedur kerja yang aman yang telah disusun oleh 
Bagian KPK. 
Namun ada sebagian tenaga kerja  yang belum mematuhi peraturan, ini 
dikarenakan K3 belum menjadi suatu kesadaran yang datang dari dalam diri sendiri, 
belum menjadi suatu kebiasaan/budaya dan dilakukan hanya dikarenakan takut 
terhadap sanksi-sanksi. Untuk mengatasi masalah tersebut manajemen berusaha 
melakukan pendekatan yang bersifat individu dengan tenaga kerja yang belum 
mematuhi peraturan, serta dalam penyampaian penyuluhan, ceramah dan diskusi K3 
disesuaikan dengan jenis pekerjaan dan tingkat pendidikan tenaga kerja agar lebih 
mudah dipahami. 
Kesadaran dalam bidang kesehatan dapat dilihat dengan besarnya antusias 
tenaga kerja dalam mengikuti medical cek up yang diadakan setiap  setahun sekali, 
sebagai tindakan awal pencegahan penyakit.  
 Setiap perusahaan dalam proses produksinya pasti pernah terjadi suatu 
kecelakaan, termasuk P.T. Pupuk Kujang. P.T. Pupuk Kujang mengklasifikasikan ada 
beberapa jenis kecelakaan, antara lain : kecelakaan ringan, sedang, berat dan 
kecelakaan fatal yang menyebabkan kematian. Semua kecelakaan yang terjadi dicatat 
dan dilaporkan ke manajemen oleh bagian Keselamatan dan Pemadaman Kebakaran 
(KPK), sebagai 9ndakan koreksi. Sejak berdirinya hingga tahun 200ϵ P.T. Pupuk Kujang 
belum pernah terjadi kecelakaan yang menyebabkan hilangnya jam kerja (zero accident). 
Hal ini dapat dilihat dengan mendapatkan se9fikat audit SMK3 dari Menakertrans RI 
dengan pencapaian 85-100% (kategori bendera emas). Penerapan SMK3 di P.T. Pupuk 
Kujang telah berjalan dengan baik, sesuai dengan Permenaker No. Per. 05/MEN/1ϵϵ6. 
6. Keuntungan dan Kelebihan Media Komunikasi 
P.T. Pupuk Kujang dalam mempromosikan K3 menggunakan dua media 
komunikasi yaitu komunikasi tertulis dan komunikasi lisan, untuk komunikasi lisan terdiri 
dari lisan (langsung) dan lisan (tidak langsung). Masing-masing media komunikasi 
mempunyai kelemahan dan kelebihan, antara lain sebagai berikut :   






1. Tertulis · Poster · Dapat dibaca langsung · Komunikasi satu arah 
· Stiker · Berupa kalimat singkat · Tidak diketahui 
keefektifan dan timbal 
balik dari pesan yang 
disampaikan 
 
  · Spanduk · Efisien waktu 
· Berupa kelimat singkat 
· Bila penempatan kurang 






karena pesan disusun 
secara jelas dan tepat 
sasaran 
· Timbul kebosanan bila 





· Dapat dibaca langsung · Komunikasi satu arah 
2.  Lisan 
(langsung) 






· Perlu mengumpulkan 






dan lalu lintas 
· Dapat bertatap muka 




· Tidak efisien waktu, 
dapat mengganggu 
aktifitas tenaga kerja 
· Pemberian 
safety permit 
· Pesan langsung dapat 
diterima 
· Tidak efisien waktu 





dapat berdiskusi secara 
langsung 
· Tidak efisien waktu 
· Pela9han K3 · Dapat diketahui 
keefektifan dan timbal 
balik pesan yang 
disampaikan 
· Membutuhkan biaya 
yang besar karena 
menggunakan sarana 
dan prasarana yang 
memadai 
3. Lisan (tidak 
langsung) 
· Pembacaan 




· Tidak perlu 
mengumpulkan tenaga 
kerja pada suatu 
tempat 
· Efisien waktu 
· Mengganggu aktifitas 
tenaga kerja dalam 
pekerjaannya  
· Informasi kurang 
mendapat perhatian 
· Bila alat komunikasi 


























Berdasarkan data primer dari hasil observasi dan wawancara yang dilakukan 
mengenai promosi Keselamatan dan Kesehatan Kerja di P.T. Pupuk Kujang, dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. P.T. Pupuk Kujang menempatkan Keselamatan dan kesehatan kerja pada prioritas 
utama dengan dibentuknya unit kerja yang menangani K3 yaitu bagian Hiperkes di 
bawah Biro Kesehatan dan bagian KPK di bawah Biro Keselamatan dan Lingkungan 
Hidup (KLH). 
2. Upaya yang telah dilakukan untuk mencegah terjadinya kecelakaan kerja, pihak 
manajemen telah mengkomunikasikan program K3 kepada karyawan sehingga 
maksud dan tujuan  program K3 dapat tersampaikan dengan baik. 
3. Program promosi K3 di P.T. Pupuk Kujang  diadakan untuk memperinga9 Bulan K3 
Nasional (BK3N) telah sesuai dengan Kepmenakertrans RI  No. KEP. 
372/MEN/XI/200ϵ. Namun pelaksanaanya disesuaikan dengan situasi dan kondisi 
perusahaan. 
4. Jenis kegiatan yang dilaksanakan dalam rangka memperinga9 Bulan K3 Nasional 
(BK3N) sangat beragam sesuai dengan potensi dan faktor bahaya yang ada, seperti : 
pemasangan bendera dan spanduk K3, lomba cerdas-cermat, hose drill contes, 
lomba kebersihan, penyuluhan K3, pela9han K3 dan program aksi sosial K3. Semua 
kegiatan dilaksanakan secara rutin tidak hanya pada bulan K3. 
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5. Program promosi K3 di P.T. Pupuk Kujang dilakukan dengan dua media komunikasi, 
yaitu komunikasi media tertulis dan komunikasi media lisan. Untuk komunikasi 
media tertulis dapat berupa poster, spanduk, rambu-rambu K3, leafleat/booklet, 
stiker, buletin dan pemberian buku saku. Sedangkan untuk media lisan, seperti 
ceramah K3, diskusi K3, penyuluhan K3 pada waktu razia kedisiplinan dan razia lalu 
lintas, tool box meeting, safety induction, dan safety talk. 
6. Komunikasi memegang peranan penting dalam usaha mempromosikan K3 di P.T. 
Pupuk Kujang telah menyediakan sarana dan prasarana yang memadahi seperti 
pagging system, handy talky, telepon dan alarm dengan tanda khusus. 
7. Pesan melalui media tertulis kurang efektif dikarenakan penempatannya kurang 
strategis, kalimat terlalu panjang dan tidak didesain ulang sehingga tenaga kerja 
enggan membacanya. 
8. Terdapat beberapa hambatan dalam pelaksanaan program promosi K3 yaitu 9ngkat 
pengetahuan, pemahaman, perilaku, kesadaran dan sikap tenaga kerja. Hal ini 
dipengaruhi oleh tingkat pendidikan tenaga kerja. 
ϵ. Waktu pelaksanaan promosi K3 di P.T. Pupuk Kujang diselenggarakan guna 
memperinga9 pada Bulan Keselamatan dan Kesehatan Kerja Nasional (BK3N) pada 
tanggal 12 Januari–12 Februari. Namun dalam pelaksanaannya disesuaikan dengan 
situasi dan kondisi perusahaan. 
10. Program promosi K3 di P.T. Pupuk Kujang berjalan efek9f terbuk9 dengan 
meningkatnya kesadaran tenaga kerja dalam bidang K3 dengan mendapatkan 
ser9fikat audit SMK3 dengan pencapaian 85-100% (kategori bendera emas). 
 
B. Saran 
1. Sebaiknya pagging system yang rusak di Biro Kesehatan segera diperbaiki agar 
pesan yang disampaikan melalui pagging system dapat tersampaikan tanpa ada 
gangguan. 
2. Dalam pelaksanaan promosi Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dapat 
ditambahkan dengan pemutaran film yang menggambarkan tentang K3, mengenai 
akibat yang dapat ditimbulkan dari suatu kecelakaan, sehingga tercipta kesadaran 
pada tenaga kerja akan pentingnya bekerja secara aman dan selamat. 
3. Sebaiknya pada tenaga kerja yang selalu mematuhi peraturan-peraturan yang 
berlaku di perusahaan, diberikan suatu reward/penghargaan satu tahun sekali. 
Penghargaan ini dapat berupa tunjangan gaji/bonus, uang tambahan/intensif serta 
serta kemudahan kenaikan golongan. 
4. Sebaiknya sarana komunikasi media tertulis seperti poster, spanduk dan rambu-
rambu yang ada di jalan menuju Biro PSDM dicat ulang dan diperbarui agar tidak 
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